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ABSTRAK


Moh Arai Costaco S. Pengaruh Total Hutang, Volume Penjualan Dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batubara yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Pada Tahun 2018-2020 (Dibimbing Oleh: Meiliyah Ariani, S.E, M.Ak)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pada total hutang terhadap laba bersih lalu untuk mengetahui volume penjualan terhadap laba bersih kemudian untuk mengetahui biaya oprasional terhadap laba bersih dan yang terakhir untuk mengetahui total hutang volume penjualan dan biaya operasional berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih. yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan yang dibersumber dari Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa total hutang berpengaruh negative atau tidak signifikan terhadap laba bersih, lalu volume penjualan berpengaruh positif atau signifikan terhadap laba bersih kemudian biaya operasional berpengaruh negative atau tidak signifikan terhadap laba bersih.

Kata Kunci : Total Hutang, Volume Penjualan, Biaya Operasional, Laba Bersih

















ABSTRACT


Moh Arai Costaco S. The Influence of Total Debt, Sales Volume and Operating Costs on Net Profits in Coal Sub-Sector Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-2020 (Supervised By: Meiliyah Ariani, S.E, M.Ak)
This study aims to determine the effect of total debt on net income and then to determine sales volume on net income then to determine operational costs on net income and finally to determine total debt sales volume and operating costs simultaneously affect net income. used in this study in the form of financial statements sourced from the Indonesia Stock Exchange 2018-2020
The results of this study indicate that total debt has a negative or insignificant effect on net income, then sales volume has a positive or significant effect on net income, then operating costs have a negative or insignificant effect on net income.

Keywords: Total Debt, Sales Volume, Operating Costs, Net Profit
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesian Stock Exchange (IDX) merupakan pasar modal yang berada di Indonesia. Bursa Efek Indonesia merupakan tempat masyarakat dapat membeli dan menjual instrumen jangka panjang seperti saham, reksa dana, obligasi dan berbagai instrumen derivatif lainnya. Berdasarkan UU Nomor 8 Tahun 1995 tentang pasar modal, tujuan dibentuknya pasar modal yaitu untuk membantu pembangunan Indonesia yang diharapkan  agar  meningkatkan  stabilitas  dan  pertumbuhan  ekonomi  nasional untuk kesejahteraan masyarakat Indonesia yang lebih baik. Saat ini terdapat tiga puluh lima indeks harga saham yang ada di Bursa Efek Indonesia, salah satunya adalah indeks sektoral. 
Indeks sektoral terdiri dari 9 sektor industri dengan total perusahaan yang terdaftar pada BEI sebanyak tujuh ratus tiga belas perusahaan (Sahamoke.com, 2021/yang diakses pada tanggal 5 Mei 2022 Pukul 12.15). Perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah go publik yaitu perusahaan yang menjual sahamnya ke publik. Perusahaan wajib melaporkan laporan keuangan dan tahunan selambat-lambatnya hingga akhir bulan ketiga setelah tahun buku berakhir dan bursa harus mempublikasikan   laporan   keuangan   tersebut   agar   dapat   digunakan oleh masyarakat (www.idx.co.id, 2021/ yang diakses pada tanggal 5 Mei 2022 Pukul 12.15).
Perusahaan sektor pertambangan yang berada pada BEI memiliki lima sub sektor, yaitu sub sektor batubara, sub sektor minyak dan gas bumi, sub sektor logam dan mineral lainnya, sub sektor batu-batuan dan sub sektor pertambangan lainnya. Berdasarkan undang-undang nomor 3 tahun 2020 tentang pertambangan, yaitu sebagian atau seluruh kegiatan pengelolaan mineral atau batubara meliputi kegiatan yang dilakukan pasca tambang. Undang-undang nomor 3 tahun 2020 adalah perubahan dari undang-undang nomor 4 tahun 2009, hal ini dilakukan karena undang-udang nomor 4 tahun 2009 belum bisa menjawab permasalahan dan  kebutuhan  hukum  dalam  penyelenggaraan  pertambangan. Dengan adanya perubahan ini diharapkan agar memperbaiki tata kelola minerba di Indonesia, sehingga dapat memberikan keuntungan yang lebih besar untuk kesejahteraan rakyat Indonesia (bpk.go.id, 2020/ yang diakses pada tanggal 5 Mei 2022 Pukul 12.15).
Industri sub sektor batubara menjadi salah satu kontributor utama dalam meningkatkan pendapatan Negara yang berasal dari penerimaan Negara bukan pajak (PNBP). Pada tahun 2018 Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mencatat realisasi penerimaan negara bukan pajak (PNBP) sektor batubara telah mencapai Rp46,6 triliun atau 145,17% dari target tahun 2017 yaitu sebesar Rp 32,1 triliun.
Tujuan utama berdirinya sebuah perusahaan adalah untuk mendapatkan laba yang maksimal, sehingga perusahaan dapat semakin berkembang dan tingkat kesejahteraan perusahaan semakin meningkat. Untuk menghasilkan laba yang maksimal, perusahaan perlu memberikansinyal kepada pihak luar berupa informasi keuangan yang transparan dan dapat dipercaya sehingga dapat meningkatkan prospek perusahaan dimasa mendatang. Selain itu, sinyal tersebut juga dapat menjadi informasi kepada perusahaan lain yang dapat digunakan sebagai sarana pengambilan keputusan dalam hal pendanaan.
Pada era saat ini, perkembangan ekonomi di Indonesia semakin meningkat sehingga menimbulkan persaingan yang semakin tinggi antar perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan harus dapat bersaing dengan perusahaan lainnya untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengembangkan perusahaannya serta membiayai operasional perusahaan agar mendapatkan laba yang maksimal. Pengurangan antara jumlah penjualan produk yang dihasilkan oleh perusahaan dengan biaya- biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan akan menghasilkan laba. Maka dari itu, perusahaan harus menekan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan serta meningkatkan penjualan produknya sehingga laba perusahaan bisa meningkat dan perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Salah satu bentuk keputusan yang dapat diambil oleh perusahaan dalam memaksimalkan laba adalah keputusan dalam melakukan pendanaan, yaitu dengan tindakan perusahaan dalam memanfaatkan hutang sebagai sumber pendanaan agar tercapainya laba perusahaan yang maksimum. Apabila hutang merupakan jalan alternatif dalam sumber modal perusahaan. Maka manajemen perusahan harus mampu memenuhi kewajibannya, bertanggungjawab untuk lebih bekerja keras dalam menggunakan modal sebaik mungkin sehingga dapat memberikan keuntungan yang lebih besar bagi perusahaan. Perusahaan tidak akan lepas dari yang namanya biaya, karena merupakan suatu pengorbanan perusahaan dalam rangka memperoleh suatu pendapatan. Dengan laba ini dapat membuat perusahaan tumbuh dan berkembang, bisa menggunakan kemampuan yang lebih besar, bisa memberikan tingkat kepuasan yang lebih besar pada konsumen, dan perusahaan dapat memperkuat kondisi perekonomian secara keseluruhan.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi laba bersih sebuah perusahaan adalah volume penjualan. Dalam menghasilkan laba bersih yang optimal, perusahaan harus meningkatkan volume penjualannya dan begitupun sebaliknya. Dikarenakan seluruh perusahaan sub sektor batubara memiliki produk yang sama, maka harga jual batubara ditetapkan oleh pemerintah. Harga jual batubara yang ditetapkan oleh Kementerian ESDM disebut dengan harga batubara acuan (HBA). Harga batubara acuan (HBA) akan ditetapkan setiap bulan oleh Kementerian ESDM. Karena harga jual ditetapkan oleh Kementerian ESDM, maka terdapat peluang  jika  volume  penjualan  batubara  pada  perusahaan  akan  mengalami fluktuasi setiap tahunnya.
Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan perlu membuat strategi agar laba yang dihasilkan tetap optimal sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian. Perusahaan dapat menekan pengeluaran perusahaan untuk membantu meningkatkan laba dari akibat turunnya volume penjualan yang disebabkan oleh penurunan harga batubara acuan (HBA). Tanpa adanya strategi yang tepat, perusahaan akan mengalami kerugian yang diakibatkan pengeluaran biaya yang tidak semestinya. 
Tabel 1.1
Rata- Rata Laba Bersih Perusahaan Sub Sektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek tahun 2018-2020
	Tahun
	Laba Bersih

	2018
	28,949,365

	2019
	18,682,329

	2020
	14,360,686


                          
                      Sumber: www.idx.co.id (data diolah 2022).

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata per tahun untuk Laba Bersih perusahaan pertambangan sub sektor batubara mengalami penurunan dari periode 2018-2020, dimana laba yang diperoleh paling tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar Rp. 28.949.365 dan yang paling terendah terjadi  ditahun  2020  sebesar  Rp.  14.360.686.
Terdapat faktor yang dapat mempengaruhi kenaikan dan penurunan laba  bersih  perusahaan  yaitu  biaya  operasional,  total  hutang,  dan  volume penjualan.  Perusahaan bisa bekerja secara efektif dan efisien pastinya membutuhkan rencana kerja yang sangat baik. Masyarakat akan mengukur keberhasilan suatu perusahaan dengan melihat kinerja keuangannya, karena hal ini dapat membantu perusahaan untuk mengevaluasi suatu perusahaan.
Perusahaan subsektor batubara menjadi yang paling banyak berkontribusi pada penerimaan negara bukan pajak (PNBP) dari pertambangan. Diperkirakan, komoditas itu menyumbangkan hingga 85 persen dari total penerimaan negara dari sektor mineral dan batubara yang sebesar Rp42.36 triliun per 6 September 2021. Angka itu sama dengan 108.33 persen dari proyeksi penerimaan tahun ini sebesar 39,10 persen. (https://ekonomi.bisnis.com/Jakarta, 2022/ yang diakses pada tanggal 5 Mei 2022 Pukul 12.15).
Tingkat ekspor batubara meningkat, tetapi laba bersih subsektor batubara mengalami penurunan. Pada tahun 2018 laba bersih perusahaan subsektor batubara sejumlah Rp. 28.949.365.253, pada tahun 2019 mengalami penurunan sejumlah Rp. 18.682.329.046, sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurunan lagi sejumlah Rp. 14.360.686.137. Meskipun tingkat ekspor batubara mengalami kenaikan, namun laba bersih perusahaan subsektor batubara mengalami penyusutan. Terdapat beberapa fenomena laba bersih laba bersih yang terjadi dalam industri padaperusahaan subsektor batubara yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020, yaitu sebagai berikut:
Tabel 1.2
Kenaikan dan Penurunan Total Hutang, Volume Penjualan, dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih Perusahaan Subsektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020
	
Kode BEI
	
Tahun
	Total Hutang
	Volume Penjualan
	Biaya Operasinal
	Laba Bersih

	
	
	(dalam Jutaan Rupiah)

	PTBA
	2018
	7.903.237
	21.166.993
	2.597.540
	5.121.112

	
	2019
	7.675.226
	21.787.564
	2.763.177
	4.040.394

	
	2020
	7.117.559
	17.325.192
	2.132.233
	2.407.927


   Sumber: Diolah oleh penulis, 2022
Berdasarkan dari data sekunder yang telah diolah peneliti, ditemukan beberapa fenomena yang terjadi. Fenomena tersebut terjadi pada perusahaan dengan kode BEI PTBA dimana total hutang mengalami penurunan setiap tahunnya, sedangkan volume penjualan pada tahun 2018 ke 2019 mengalami peningkatan namun pada tahun 2020 mengalami penurunan kembali, sedangkan biaya operasional mengalami kenaikan pada tahun 2019 dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2020, Laba bersih juga mengikuti tren volume penjualan dan biaya operasional yang meningkat pada tahun 2019 sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurunan. Penurunan laba disebabkan karena pendapatan turun selain pendapatan yang mengalami penurunan, perusahaan juga mengalami kenaikan pada pos beban umum administrasi Juga terjadi kenaikan tipis pada pos biaya keuangan. Tingginya kas perusahaan dapat ditranslasikan menjadi jumlah kas per saham Besarnya kas perusahaan juga menjaga PTBA dari ancaman gagal bayar hutang jangka pendeknya. (www.cnbcindonesia.com/30sep2020/ yang diakses pada tanggal 5 Mei 2022 Pukul 12.15)
Ada hubungan yang erat antara total hutang, volume penjualan dan biaya operasional  terhadap  laba  bersih  perusahaan,  karena  dalam  hal  ini  laba  akan timbul jika hutang yang diperoleh perusahaan meningkat maka diharapkan akan berdampak baik terhadap peningkatan laba sehingga kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang dapat terjamin. Semakin besar hutang, maka semakin besar pula laba yang diharapkan dan laba/pendapatan dapat diperoleh dari  hasil  penjualan  maka  penjualan  produk  harus  lebih  besar  dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Semakin besar volume penjualan yang dicapai, maka kemungkinan besar perusahaan akan memperoleh laba yang akan diterima. Apabila perusahaan dapat menekan biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih. Demikian juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya (seperti pemakaian alat kantor yang berlebihan) maka akan mengakibatkan menurunnya net profit.
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, perusahaan harus membuat strategi baru untuk dapat menghasilkan laba bersih yang maksimal. Dengan ditekannya biaya operasional perusahaan dan meningkatkan total hutang serta volume penjualan, maka laba yang dapat dihasilkan perusahaan bisa optimal.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian dikarenakan adanya perbedaan penelitan terdahulu dan peneliti ingin mempelajari lebih lanjut dengan judul: “Pengaruh Total Hutang, Volume Penjualan Dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Pertambangan SubSektor Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020”.
B.    Identifikasi Masalah
1. Adanya kondisi penurunan Laba bersih pada tahun 2018-2020
2. Adanya kondisi Fluktuatif Biaya Operasional pada tahun 2018-2020
3. Adanya kondisi Fluktuatif Total Hutang pada tahun 2018-2020
4. Adanya kondisi Penurunan Volume Penjualan pada tahun 2018-2020

C. Batasan Masalah
Peneliti membatasi aspek pembahasan dalam penelitian ini yang berkaitan dengan variabel penelitian yang digunakan antara lain, Total Hutang sebagai variabel (X1), Volume Penjualan sebagai variabel (X2), Biaya Operasional sebagai variabel (X3). Penelitian ini mengambil objek penelitian di website resmi Bursa Efek Indonesia, http://www.idx.co.id yang berupa laporan keuangan yang telah di audit dan laporan keuangan tahunan perusahaan pertambangan.



D.  Rumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka Penulis mencoba merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah total hutang berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan pertambangan subSektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020?
2. Apakah volume penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada Perusahaan pertambangan subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020?
3. Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan pertambangan subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020?
E.   Tujuan Penelitian
Tujuan penyusun mengadakan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh Total Hutang terhadap Laba Bersih.
2. Untuk mengetahui pengaruh Volume Penjualan terhadap Laba Bersih
3. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional terhadap Laba Bersih.
4. Untuk mengetahui Total Hutang, Volume Penjualan, dan Biaya Operasional berpengaruh secara simultan terhadap Laba Bersih.
F.   Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi investor untuk berinvestasi di perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.
2. Manfaat Praktis
a. Penulis
Hasil ini dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh total hutang, volume penjualan, dan biaya operasional terhadap laba bersih perusahaan.
b. Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan menambah referensi dalam dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan laba bersih atau variabel lainnya.
c. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan yang diteliti, penilaian ini diharapkan dapat digunakan untuk mempertimbangkan total hutang, volume penjualan dan biaya operasional terhadap laba bersih sebagai acuan dalam melakukan penilaian laba/rugi.
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BAB II
LANDASAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
A.   Landasan Teori
1. Teori Keagenan (Agency Theory)
Konsep teori keagenan (agency theory) menurut Supriyono (2018) yaitu hubungan kontraktual antara prinsipal (pemberi kontrak) dan agen (penerima kontrak). Hubungan ini dilakukan untuk suatu jasa dimana principal memberi wewenang kepada agen mengenai pembuatan keputusan (Supriyono, 2018). Sama halnya dengan teori entitas (entity theory) menurut Suwardjono (2010),  teori  ini  hanya  memandang  entitas  sebagai  sesuatu  yang  terpisah  dan berbeda dari pihak yang menanamkan modal dalam perusahaan dan unit usaha itulah yang menjadi pusat perhatian yang menyajikan informasi yang harus dilayani, bukan pemilik. Unit usaha (entity) itulah yang dianggap memiliki kekayaan dan kewajiban perusahaan baik kepada kreditor maupun pemilik (Suwardjono, 2010).
Tujuan dari dipisahkannya pengelolaan dari kepemilikan perusahaan yaitu agar pemilik perusahaan memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin dengan biaya yang efisien, apabila perusahaan menggunakan biaya dan utang dengan efisien maka perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba perusahaan. Begitupun sebaliknya, apabila tidak efisien dalam pengelolaan biaya dan utang maka perusahaan akan mengalami kerugian mungkin dengan dikelolanya perusahaan oleh tenaga profesional. Tenaga professional bertugas untuk kepentingan perusahaan dan memiliki keleluasaan dalam menjalankan manajemen perusahaan yang berperan sebagai agennya pemegang saham. Semakin besar perusahaan yang dikelola maka akan memperoleh laba, semakin besar pula manfaat yang didapatkan agen. Sementara pemilik perusahaan (pemegang saham) menurut Tandiontong (2016) hanya bertugas mengawasi dan memonitor jalannya perusahaan yang dikelola oleh manajemen serta mengembangkan sistem insentif bagi pengelola manajemen untuk memastikan bahwa mereka bekerja demi kepentingan perusahaan.
2. Laba
Menurut Kasmir (2014) laba bersih (net profit) adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak. Sejalan dengan pendapat Kasmir, menurut Sasongko (2014) menyatakan, laba bersih adalah keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan setelah dikurangi dengan pajak penghasilan. 
Laba bersih (Net Profit) merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak (Kasmir, 2015). Sedangkan menurut Carl S, (2017) mengemukakan bahwa jika pendapatan lebih besar daripada beban, selisihnya disebut laba neto (net income atau net profit). Adapun pengertian laba bersih menurut Wiratna (2017) Laba bersih adalah angka terakhir dari perhitungan laba rugi dimana untuk mencarinya: laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain.
Laba bersih biasanya mengacu pada angka laba sebelum dikurangi pajak perusahaan, dalam hal ini istilah yang sering digunakan adalah laba bersih sebelum pajak (earning before tax atau EBT). Menurut Kasmir (2011) menyatakan bahwa pengertian laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak. Sedangkan menurut Hery (2016) sebelum pajak penghasilan dikurang dengan pajak penghasilan akan diperoleh laba atau rugi bersih.
Laba bersih dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak dengan beban pajak penghasilan (Hery, 2016). Laba Bersih dapat diukur dengan rumus, Indra Mahardika Putra (2017) adalah:
Laba Bersih = Pendapatan – Beban


Dimana penjelasan dari rumus di atas menurut Wiratna (2017) yaitu: 
a. Pendapatan, adalah peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban perusahaan, yang berasal dari penjualan barang atau jasa pada satu periode akuntansi. Umumnya pendapatan untuk perusahaan manufaktur dan dagang menggunakan istilah “penjualan”.
b. Beban, adalah biaya yang dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan satu periode.
3. Total Hutang
Menurut Fahmi (2013) hutang adalah kewajiban (liabilities). Maka liabilities atau hutang merupakan kewajiban yang dimiliki oleh pihak perusahaan yang bersumber dari dana eksternal baik yang berasal dari sumber pinjaman perbankan, leasing, penjualan obligasi dan sejenisnya. Karena itu suatu kewajiban adalah mewajibkan bagi perusahaan melaksanakan kewajiban tersebut dan jika kewajiban tersebut tidak dilaksanakan secara tepat waktu akan memungkinkan bagi suatu perusahaan menerima sanksi atau akibat. 
Menurut Samryn (2012) Kewajiban merupakan kelompok utang yang masih harus dilunasi kepada pihak ketiga. Untuk utang-utang yang jatuh tempo dalam  waktu  kurang  dari  1  tahun  dikelompokkan  sebagai  kewajiban  jangka pendek. Sementara utang-utang yang jatuh tempo dalam waktu lebih dari setahun dikelompokkan sebagai kewajiban jangka panjang dan manfaat ekonomi yang muncul dari  kewajiban  yang  harus  dipenuhi  oleh  perusahaan  hutang merupakan satu sumber pembiayaan eksternal atau modal dari kreditur yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai kegiatan kebutuhan perusahaan (Samryn, 2012).
Definisi hutang menurut kerangka dasar pengukuran dan pengungkapan laporan keuangan (KDP2LK) dalam Martani (2012) adalah utang entitas masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi (Martani, 2012).
Menurut Jumingan (2017), utang merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak lain untuk membayar sejumlah uang atau menyerahkan barang atau jasa pada tanggal tertentu. Berdasarkan  jangka waktu pengembaliannya atau pelunasannya, utang dibedakan menjadi utang jangka pendek (current liabilities) dan utang jangka panjang (noncurrent liabilities).
Total liability atau total hutang (kewajiban) yang dimaksud dalam rumus perhitungan diatas adalah seluruh totah hutang perusahaan baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang dalam satu periode akuntansi (Samryn, 2012).
Hutang = Hutang Jangka Pendek + Hutang Jangka Panjang



Keterangan: 
Hutang Jangka Pendek	=	waktu satu tahun yang diharapkan akan dilunasi.
Hutang Jangka Panjang 	=	Dalam jangka waktu lebih dari satu tahun yang harus dilunasi.
4. Volume Penjualan
Volume penjualan menurut Daryono (2011) merupakan ukuran yang menunjukan banyaknya atau besarnya jumlah barang atau jasa yangg dijual. Pengertian volume penjualan menurut John Downes dan Jordan Elliot Goodman yang diterjemahkan oleh Susanto (2000), yaitu: Volume penjualan adalah total penjualan yang didapat dari komoditas yang diperdagangkan dalam suatu masa tertentu. Sedangkan volume penjualan menurut Assegaf (2001), menyatakan Volume penjualan adalah jumlah unit yang terjual dari unit produksi suatu pemindahan dari pihak produk ke pihak konsumen, dan tetap pada suatu periode tertentu. Menurut Daryanto (2011) definisi Volume penjualan adalah volume penjualan merupakan ukuran yang menunjukan banyaknya atau besarnya jumlah barang atau jasa yang terjual.
Volume Penjualan = Kuantitas atau Total Penjualan



Keterangan: 
Kuantitas atau Total Penjualan = Seluruh total penjualan yang telah dijual

5. Biaya Operasional
Menurut Supriyono (2011) Biaya Operasional adalah biaya yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan modal kerja. Menurut Adhariani (2012) memberikan definisi yang membedakan beban penjualan adalah “Biaya Operasional langsung adalah suatu objek biaya terkait dengan suatu objek biaya dan dapat dilacak ke objek biaya tertentu dengan volume penjualan yang layak volume penjualan ekonomis (biaya-efektivitas)”. Sedangkan beban penjualan tidak langsung didefinisikan sebagai “Beban penjualan tidak langsung adalah suatu objek biaya berkaitan dengan suatu objek biaya namun tidak dapat dilacak ke objek biaya tertentu dengan volume penjualan yang layak volume penjualan ekonomis (biaya-efektifitas)”.
Menurut Mia (2017) Menyatakan biaya operasional adalah biaya yang menunjukan sejauh mana efisiensi pengelolaan usaha. Biaya penjualan dan biaya administrasi berhubungan dengan operasi yang dilakukan. Adapun rumus menghitung biaya operasional Menurut Mia (2017) adalah sebagai berikut:
Biaya Operasional = Biaya Penjualan/Pemasaran + Biaya Administrasi Umum


Adapun penjelasan dari rumus biaya operasional adalah sebagai berikut: 
a. Biaya penjualan: biaya - biaya yang terkait langsung dengan aktivitas toko atau aktivitas yang mendukung operasional penjualan barang dagangan. 
b. Biaya umum dan administrasi: dikeluarkan dalam rangka mendukung aktivitas urusan kantor (administrasi) dan operasi umum.
6. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.




Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Judul
	Hasil
	Sumber

	1
	Leny (2021)
	Pengaruh Biaya Operasional, Total Hutang dan Volume Penjualan Terhadap Laba Bersih
	Hasil penelitian menyatakan bahwa   secara   simultan   biaya   operasional,   total   hutang,   dan   volume   penjualan berpengaruh terhadap laba bersih. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel biaya operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih dan volume penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih, sedangkan total hutang tidak berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih.
	https://ejournal.unibba.ac.id 


	2
	Arifelna (2021)
	pengaruh Total Hutang (TH), Volume Penjualan (VP) dan Biaya Operasional (BO) Terhadap Laba Bersih (L) Pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batubara Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial volume penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih, total hutang tidak berpengaruh terhadap laba bersih dan biaya operasional tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Untuk hasil pengujian secara simultan hasilnya adalah total hutang, volume penjualan dan biaya operasional berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih.
	https://repository.uin-suska.ac.id/

	3
	Murni (2019)
	pengaruh penjualan, biaya operasional, total hutang dan perputaran persediaan terhadap laba pada perusahaan perusahaan manufaktur Tahun 2014-2017.
	hasil dari pengujian hipotesis uji F penjualan, biaya operasional, total hutang dan perputaran persediaan secara simultan berpengaruh terhadap laba. Dari hasil uji t, penjualan dan biaya operasional berpengaruh positif terhadap laba. biaya operasional. Sedangkan, total hutang dan perputaran persediaan berpengaruh negatif terhadap laba.
	https://jurnal.uisu.ac.id/

	4
	Feni (2019)
	Pengaruh perputaran persediaan, modal kerja, dan volume penjualan terhadap laba bersih 

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada, modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap dan Volume Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Dasar dan Sub Sektor Kimia di BEI Periode 2009 – 2018.
	https://elibrary.unikom.ac.id/

	5
	Yoga (2019)
	Pengaruh Hutang dan Volume Penjualan terhadap Laba Bersih ( Survei pada perusahaan manufaktur sub sektor logam yang terdaftar di bursa efek Indonesia Tahun 2011-2018)
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hutang berpengaruh positif terhadap Laba Bersih yang artinya semakin tinggi Modal Kerja maka akan meningkatkan Laba Bersih dan sebaliknya. Volume Penjualan berpengaruh positif terhadap Laba Bersih yang berarti semakin besar Volume Pendapatan maka akan meningkatkan Laba Bersih dan sebaliknya.
	https://elibrary.unikom.ac.id/


Sumber: Diolah Penulis



B. Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Total Hutang (x1)


Volume Penjualan (x2)


Laba Bersih (y)

Biaya Operasional (x3)


Sumber: Diolah Penulis
C. Pengembangan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara sebelum melakukan penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan dan logika berfikir belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data dan analisis data (Hamdi, 2014). Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Total Hutang terhadap Laba Bersih
Menurut Nafarin (2013), penggunaan hutang bisa dibenarkan sejauh bisa memberikan tambahan laba usaha (EBIT) yang lebih besar dari bunga yang dibayar, dapat dipergunakan. Sedangkan, menambah hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang dan modal sendiri dimaksudkan untuk ekspansi, yaitu memperluas kegiatan perusahaan, memperluas kegiatan produksi, memperluas kegiatan pemasaran dengan tujuan memperoleh laba sebesar-besarnya, dengan peningkatan kegiatan produksi dan pemasaran (ekspansi) sebagai akibat peningkatan pembelanjaan dengan hutang dan modal sendiri dapat memperbesar laba (Nafarin, 2013).
Adapun tidak berpengaruhnya total hutang terhadap laba bersih pada perusahaan subsektor batubara ini mengindikasikan tingginya tingkat   hutang   pada   perusahaan   akan   menyebabkan perusahaan terbebani untuk membayar kewajibannya sehingga laba yang akan dihasilkan akan menurun. Salah satu faktor yang mempengaruhi besar kecilnya laba usaha yang diterima perusahaan adalah modal. Apabila manajemen memilih hutang sebagai alternative sumber modal, maka manajemen perusahaan dituntut untuk bekerja keras agar pengunaan modal tersebut dapat memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan, sehingga perusahaan dapat berkembang dengan baik dan mampu membayar hutang tersebut kepada kreditor, baik pokok maupun bunganya. 
Total hutang perusahaan adalah salah satu faktor bagi investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. Keditur memandang perusahaan yang memiliki resiko utang terhadap ekuitas tinggi akan lebih berisiko, hal ini menyebabkan para investor tidak ingin mendanai perusahaan terkait sebanyak pendanaan dari kreditur, karena dinilai perusahaan tersebut tidak memiliki kinerja yang baik. Dalam penelitian Murni (2019) dan Yoga (2019) menyatakan bahwa Total Hutang berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih.
H1: Total Hutang Berpengaruh Positif Terhadap Laba Bersih

2. Pengaruh Volume Penjualan terhadap Laba Bersih
Penjualan merupakan saat yang kritis dalam operasi perusahaan sehingga menjadi standar utama dalam pengakuan pendapatan (Suwardjono, 2015). Hal ini yang menjadi tolok ukur peningkatan laba pada perusahaan yaitu peningkatan laba tidak terlepas dari indikator-indikator yang mendukungnya yaitu pendapatan. Ada hubungan yang erat mengenai volume penjualan terhadap peningkatan laba bersih perusahaan, karena dalam hal ini akan timbul jika penjualan produk lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Faktor utama yang mempengaruhi laba besar kecilnya laba adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan dagangan (Suwardjono, 2015).
Volume   penjualan   dan   biaya   sangatlah   berpengaruh terhadap   laba bersih. Dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang erat   antara volume penjualan dengan peningkatan   laba bersih perusahaan, semakin tinggi volume penjualan suatu produk maka akan mengakibatkan peningkatan keuntungan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nominal laba bersih setiap tahunnya meningkat seiring dengan meningkatnya volume penjualan.
Dalam penelitian Leny (2021), Feni (2019), Yoga (2019) dan Arifelna (2021) menyatakan bahwa Volume Penjualan berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih.
H2: Volume Penjualan Berpengaruh Positif Terhadap Laba Bersih

3. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Laba Bersih
Biaya operasional adalah biaya atau beban yang mempunyai peran besar dalam memprovokasi keberhasilan perusahaan guna menjangkau tujuannya. Karena, produk yang didapatkan perusahaan melewati proses produksi yang panjang dan produk harus sampai di konsumen melewati serangkaian kegiatan yang saling menunjang. 
Perolehan laba bersih sangat ditentukan oleh biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Semakin biaya bisa ditekan seminimal mungkin akan berpengaruh terhadap meningkatnya laba bersih perusahaan.  Apabila suatu perusahaan dapat menekan biaya operasional sekecil mungkin, maka suatu perusahaan akan dapat meningkatkan laba   bersih secara optimal, demikian sebaliknya bila terjadi pemborosan terhadap biaya maka akan menyebabkan laba menurun.
Dalam penelitian Feni (2019), dan Murni (2019) menyatakan bahwa Biaya Operasional berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih.
H3: Biaya Operasional Berpengaruh Positif Terhadap Laba Bersih
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BAB III
METODE PENELITIAN

1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 - 2020. Pemilihan lokasi tersebut dengan adanya pertimbangan-pertimbangan untuk mempermudah peneliti dalam jangkauan informasi dalam pengumpulan data. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari April 2022 sampai selesai:
Tabel 3.1
Skema Kegiatan Penelitian
	Keterangan
	April
	    Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	2022
	2022
	2022
	2022
	2022

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Tahap Pertama
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Persiapan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Pengajuan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Perbaikan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Kedua
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Perbaikan      pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Ketiga
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Penulisan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Perbaikan laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



1. Model dan Desain Penelitian
Model dan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif, dengan menggunakan data sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel independen yaitu, Total Hutang, Volume Penjualan dan Biaya Operasional terhadap variabel dependen, yaitu Laba Bersih. Sumber data yang akan digunakan berupa laporan keuangan yang telah diaudit dan dikeluarkan oleh perusahaan sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2018-2020 yang diperoleh dengan cara mengunduh laporan keuangan melalui website Indonesian Stock Exchange (IDX) yaitu www.idx.co.id dan juga website perusahaan
1. Populasi Dan Sampel
Populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri dari subjek/objek yang mempunyai karakteriksik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Menurut Ridwan dalam Buchari Alma (2015) Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. Melihat pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan masalah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Pertambangan sub sektor BatuBara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2018-2020.
Tabel 3.2
Pertambangan sub sektor BatuBara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2018-2020
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ADRO
	Adaro Energy Tbk

	2
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk

	3
	BYAN
	Bayan Resources Tbk

	4
	DEWA
	Darma Henwa Tbk

	5
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk

	6
	HRUM
	Harum Energy Tbk

	7
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk

	8
	MBAP
	Mitrabara Adiperdana Tbk

	9
	MYOH
	Samindo Resources Tbk

	10
	PTBA
	Bukit Asam (persero) Tbk

	11
	PTRO
	Petrosea Tbk

	12
	TOBA
	Toba Bara Sejahtera Tbk

	13
	TRAM
	Trada Alam Minera Tbk

	14
	ARTI
	Ratu Prabu Energi Tbk

	15
	APEX
	Apexindo Pratama Duta Tbk



Penentuan   sampel   dalam   penelitian   ini   menggunakan   metode purposive sampling dimana teknik penentuan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Menurut Sugiyono (2016) bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, penulis memilih teknik Purposive Sampling yang menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 3.3
Pemilihan Sampel
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan Pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.
	26

	2.
	Perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang tidak menyajikan laporan keuangan secara lengkap periode 2018-2020.
	(5)

	3.
	Perusahaan Pertambangan sub sektor batubara yang mengalami kerugian periode 2018-2020.
	(6)

	
	Jumlah Sampel
	15

	
	Jumlah pengamatan (15x3)
	45



1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mempelajari catatan-catatan atau dokumen. Dalam hal ini, catatan atau dokumen perusahaan yang dimaksud adalah laporan tahunan yang dapat diperoleh melalui website Indonesia Stock Exchange (IDX) yaitu www.idx.co.id atau melalui website masing-masing perusahaan pada periode tahun 2018-2020.
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Variabel Dependen dan Variabel Independen yang akan dijelaskan sebagai berikut:
0. Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2019) Dependent Variable sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laba Bersih (Y).
0. Variabel Independen
Independent Variable sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mepengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2019). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total Hutang (X1), Volume Penjualan (X2), dan Biaya Operasional (X3).
1. Definisi dan Operasional Variabel
Agar variabel dalam penelitian ini dapat diukur dan diobservasi (diamati), maka perlu dirumuskan terlebih dahulu definisi operasional variabel. Menurut Sugiyono (2014), definisi operasional variabel adalah seperangkat petunjuk yang lengkap mengenai apa yang harus diamati untuk mengukur suatu variabel atau konsep untuk menguji kesempurnaan.
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Laba bersih, Menurut Kasmir (2014) laba bersih (net profit) adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak. Laba bersih dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak – Pajak Penghasilan


2. Variabel Bebas ((Independent Variable)
Variabel Independen pada penelitian ini adalah Total Hutang, Volume Penjualan dan Biaya Operasional:
a. Total Hutang
Menurut Samryn (2012) Kewajiban merupakan kelompok utang yang masih harus dilunasi kepada pihak ketiga. Untuk utang-utang yang jatuh tempo dalam  waktu  kurang  dari  1  tahun  dikelompokkan  sebagai  kewajiban  jangka pendek. Sementara utang-utang yang jatuh tempo dalam waktu lebih dari setahun dikelompokkan sebagai kewajiban jangka panjang dan manfaat ekonomi  yang  muncul  dari  kewajiban  yang  harus  dipenuhi  oleh  perusahaan  hutang merupakan satu sumber pembiayaan eksternal atau modal dari kreditur yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai kegiatan kebutuhan perusahaan (Samryn, 2012). Dalam penelitian ini. Yang bisa dirumuskan sebagai berikut:
Total Hutang = Hutang Jangka Pendek + Hutang Jangka Panjang



b. Volume Penjualan
Menurut Daryanto (2011) definisi Volume penjualan adalah volume penjualan merupakan ukuran yang menunjukan banyaknya atau besarnya jumlah barang atau jasa yang terjual. Dimana indikator volume penjualan berikut ini adalah rumusnya:

Volume Penjualan=Total Penjualan


c. Biaya Operasional
Menurut Supriyono (2011), biaya Operasional adalah biaya yang  berkaitan  langsung  dengan  pelaksanaan  modal  kerja  Supriyono, (2011). Dinyatakan dengan rumus:Biaya Operasional = Biaya Penjualan+Biaya Administrasi dan Umum


1. 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian mengenai total hutang, volume penjualan dan biaya operasional terhadap laba bersih pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka operasionalisasi variabel penelitian dapat disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 3.4
Operasonal Variabel
	No.
	Nama variabel
	Pengukuran variabel
	Sumber
	Skala
Pengukuran

	1.
	Dependen
	
	
	

	
	Laba Bersih (Y)
	Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak – Pajak
	(Kasmir,
2014)
	
 
    Nominal

	2.
	Independen
	
	
	

	
	Total Hutang (X1)
	Total Hutang = Hutang Jangka Pendek + Hutang Jangka Panjang

	(Samryn, 2012)
	
Nominal

	
	Volume Penjualan (X2)
	Volume Penjualan=Total Penjualan

	(Daryanto, 2011)
	
Nominal

	
	Biaya Oprasional (X3)
	Biaya Operasional = Biaya Penjualan+Biaya Administrasi dan Umum
	(Supriyono, 2016)
	
  
     Nominal


Sumber: Diolah Penulis

1. Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono (2016) yang dimaksud dengan analisis data adalah sebagai berikut, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data dalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Analisis data merupakan suatu upaya pemecahan permasalahan penelitian untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang akan diteliti. Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis t dan uji koefisien determinasi. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik, yaitu SPSS versi 26.
1. Uji  Statistik Deskripstif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data sehingga menjadikan sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami, yang dilihat dari nilai rata - rata (mean), median, modus, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum (Ghozali, 2006). Statistik deskriptif menyajikan ukuran - ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. Uji statistik deskriptif tersebut dilakukan dengan program SPSS v26.
2. Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif, maka model tersebut harus memenuhi asumsi klasik yang digunakan. Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk menilai parameter penduga yang digunakan sahih dan tidak bias. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
6. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan cara analisis grafik dan uji statistik.
1) Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian hanya dengan melihat histrogram hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploating data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

2) Analisis Statistik
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Pendeteksian normalitas secara statistik adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan uji normalitas yang umum digunakan karena di nilai lebih sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi. Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan tingkat signifikan 0,05. Untuk lebih sederhana, pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat profitabilitas dari Kolmogorov-Smirnov Z statistik. Jika profitabilitas Z statistik lebih kecil dari 0,05 maka nilai residiual dalam suatu regresi tidak terdistribusi secara normal (Ghozali, 2007).
6. Uji Multikolinearitas
Uji multikolienaritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model (Sujarweni, 2016). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolienaritas sebagai berikut: 
1) Nilai tolerance > 0,10 dan nilai variance inflanction factor (VIF) < 10 menunjukkan tidak adanya multikolinearitas antar variable independen 
2) Nilai tolerance < 0,10 dan nilai variance inflanction factor (VIF) > 10 menunjukkan adanya multikolinearitas antar variable independen.
6. Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2018) Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan di mana dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, disebut homokedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadinya heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas di dalam suatu model regresi dapat dilakukan dengan berbagai metode, yaitu:
1) Melihat Grafik Plot Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu SRESID. Dasar pengambilan keputusan: 
(a) Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas.
(b) Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas.
2) Uji Park 
Park mengemukakan metode bahwa variance (s²) adalah fungsi dari variabel-variabel independen yang dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
σ²i = α Xiβ 



Persamaan ini dijadikan linear dalam bentuk persamaan logaritma sehingga menjadi: 
Ln σ²i = α + β LnXi + vi 



Karena s²i umumnya tidak diketahui, maka dapat ditaksir dengan menggunakan residual Ut sebagai proksi, sehingga persamaan menjadi: 
LnU²i = α + β LnXi + vi



3) Uji Glejser 
Dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Apabila nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolute residual lebih dari 0,05, tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Persamaan regresi: 
| Ut| = α + βXt + vt



Pengujian asumsi heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji park.
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi merupakan salah satu teknik dalam perhitungan statistik yang seringkali digunakan untuk mengkaji hubungan antara beberapa variabel dan meramal suatu variabel. Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y’ = α + β1X1+ β2X2+ β3X3+e

Keterangan: 
Y’	= Laba Bersih 
X1 	= Total Hutang 
X2	= Volume Penjualan 
X3 	= Biaya Operasional 
α 	= Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 
β 	= Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
Dan dalam penelitian ini, untuk memperoleh hasil analisis regresi linier berganda data diolah melalui program SPSS versi 26.
1. Uji Hipotesis
0. Uji T Statistik 
Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara parsial ataupun simultan dapat mempengaruhi variabel terikatnya. Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan tingkat pengaruh suatu variabel bebas secara individual dalam menjelaskan variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan level signifikansi 0.10 (α = 10%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikansi ≤ 0.10 maka hipotesisi diterima (koefisin regresi signifikan). Hal ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel independen. 
2. Jika nilai signifikan > 0.10 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signnifikan). Hal ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen.
1. Uji  F Statistik (Simultan)
Uji F, berguna untuk melakukan uji hipotesis koefisien (slope) regresi secara bersamaan dan memastikan bahwa model yang dipilih layak atau tidak untuk menginterpretasikan pengaruh antara variable bebas terhadap variable terikat. Uji ini sangat penting karena jika tidak lolos uji F maka hasil uji t tidak relevan. Keputusannya adalah : 
0. Nilai F hitung > F table atau nilai prob F-statistik < 0,05, maka artinya variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terkait.
0. Nilai F hitung < F tabel atau nilai prob F-statistik > 0,05, maka artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel terkait.
1. Uji Kelayakan Model 
0. Koesfisien Determinasi (R Square)
Koefisien Korelasi (R) Koefisien kolerasi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan secara linear antara dua variabel. Jika R semakin mendekati angka 1 maka tingkat hubungan antara dua variabel semakin kuat (Sugiyono, 2015).  Koefesiensi determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik garis regresi sesuai dengan data aktualnya (goodness of fit). Koefisiensi determinasi ini mengukur prosentase total varian variabel dependen Y yang dijelaskan oleh variabel independen di dalam garis regresi. Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0< R2 < 1). Semakin besar R2 (mendekati 1), semakin baikhasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetehui Pengaruh Total Hutang, Volume Penjualan Dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Pertambangan SubSektor Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020. Pada bab ini disajikan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap variabel dependen maupun variabel independen menggunakan analisis regresi data panel. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan dan ringkasan kinerja perusahaan yang diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan sub-sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018 sampai tahun 2020. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu suatu teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu dimana sampel sengaja dipilih untuk mewakili populasinya. Adapun kriteria tesebut adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2020.
2. Perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang tidak menyajikan laporan keuangan secara lengkap periode 2018-2020.
3. Perusahaan Pertambangan sub sektor batubara yang mengalami kerugian periode 2018-2020.
   
B. Deskripsi Data Variabel Penelitian
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Laba Bersih. Selain itu, terdapat tiga variabel bebas yang akan diteliti pengaruhnya terhadap Laba Bersih, yaitu Total Hutang, Volume Penjualan, dan Biaya Operasional.
C. Analisis Data
Dalam sub bab ini akan dibahas mengenai Uji Statistik Deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis t dan uji kelayakan R2 dan analisis regresi linier berganda untuk menilai Pengaruh Total Hutang, Volume Penjualan Dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Pertambangan SubSektor Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020.
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Hasil perhitungan statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Y
	45
	23243
	6915271
	1506414,36
	1904767,660

	TH
	45
	311172
	44951802
	6070706,42
	9551245,051

	VP
	45
	2226037
	52417614
	11648830,96
	11696357,850

	BO
	45
	37148
	3514960
	1176915,96
	1076654,195

	Valid N (listwise)
	45
	
	
	
	


  Sumber : Hasil olah data SPSS v26
Berdasarkan tabel 4.6 nilai observations menunjukkan banyaknya data yang digunakan dalam penelitian, yaitu sebanyak 45 data, yang merupakan jumlah sampel selama periode penelitian 2018 sampai dengan 2020. Data yang digunakan merupakan data dari perusahaan Pertambangan SubSektor Batubara yang konsisten selama 3 tahun yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Perusahaan yang memiliki Total Hutang paling kecil adalah Samindo Resources Tbk pada tahun 2020 dengan nilai minimum sebesar 311.172.337.385. Sedangkan perusahaan yang memiliki Total Hutang paling besar adalah Adaro Energy Tbk dengan nilai maximum sebesar 44.951.802.710.000 pada tahun 2019.
Variabel Total Hutang menunjukkan nilai rata-rata yang terjadi sebesar  6.070706 Artinya bahwa rata-rata tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit dengan asetnya pada perusahaan sampel sebesar 6.7% dengan standar deviasi sebesar 9.551245 atau tingkat ukuran penyebaran data sebesar 9.5%. Nilai standar deviasinya lebih besar dari pada nilai rata-rata sehingga dapat disimpulkan data Total Hutang bersifat heterogen, nilai minimun sebesar  3.11172 Hal ini berarti tingkat kemampuan menghasilkan profit perusahaan sampel yang paling rendah yaitu sebesar 3.1% dan maksimum sebesar 4.4951802 Artinya bahwa tingkat kemampuan menghasilkan profit perusahaan sampel yang paling tinggi ialah sebesar 44.95%.
Perusahaan yang memiliki Volume Penjualan paling kecil adalah Harum Energy Tbk pada tahun 2020 dengan nilai minimum sebesar 2.226.037.657.935. Sedangkan perusahaan yang memiliki Volume Penjualan paling besar adalah Adaro Energy Tbk dengan nilai maximum sebesar 52.417.614.231.000 pada tahun 2018.
Variabel Volume Penjualan menunjukkan nilai rata-rata yang terjadi sebesar 1.1648830 Artinya bahwa rata-rata tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit dengan asetnya pada perusahaan sampel sebesar 1.1% dengan standar deviasi sebesar 1.1696357 atau tingkat ukuran penyebaran data sebesar 1.2%. Nilai standar deviasinya lebih besar dari pada nilai rata-rata sehingga dapat disimpulkan data Volume Penjualan bersifat heterogen, nilai minimun sebesar   2.226037 Hal ini berarti tingkat kemampuan menghasilkan profit perusahaan sampel yang paling rendah yaitu sebesar 2.2% dan maksimum sebesar  5.2417614 Artinya bahwa tingkat kemampuan menghasilkan profit perusahaan sampel yang paling tinggi ialah sebesar 52.41%.
Perusahaan yang memiliki Biaya Operasional paling kecil adalah Darma Henwa Tbk pada tahun 2018 dengan nilai minimum sebesar 37.148.630.616. Sedangkan perusahaan yang memiliki Biaya Operasional paling besar adalah Golden Energy Mines Tbk dengan nilai maximum sebesar 3.514.960.343.895 pada tahun 2020.
Variabel Biaya Operasional menunjukkan nilai rata-rata yang terjadi sebesar  1.176916 Artinya bahwa rata-rata tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit dengan asetnya pada perusahaan sampel sebesar 1.1% dengan standar deviasi sebesar  1.076654 atau tingkat ukuran penyebaran data sebesar 1%. Nilai standar deviasinya lebih besar dari pada nilai rata-rata sehingga dapat disimpulkan data Biaya Operasional bersifat homogen, nilai minimun sebesar 3.7148 Hal ini berarti tingkat kemampuan menghasilkan profit perusahaan sampel yang paling rendah yaitu sebesar 3.7% dan maksimum sebesar  3.514960 Artinya bahwa tingkat kemampuan menghasilkan profit perusahaan sampel yang paling tinggi ialah sebesar 35.14%.
Perusahaan yang memiliki Laba Bersih paling kecil adalah Darma Henwa Tbk pada tahun 2020 dengan nilai minimum sebesar 23.243.516.660. Sedangkan perusahaan yang memiliki Laba Bersih paling besar adalah Adaro Energy Tbk dengan nilai maximum sebesar 6.915.271.221.000 pada tahun 2018.
Variabel Laba Bersih menunjukkan nilai rata-rata yang terjadi sebesar  1.506414 Artinya bahwa rata-rata tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit dengan asetnya pada perusahaan sampel sebesar 1.5% dengan standar deviasi sebesar 1904768 atau tingkat ukuran penyebaran data sebesar 1.9%. Nilai standar deviasinya lebih besar dari pada nilai rata-rata sehingga dapat disimpulkan data Laba Bersih bersifat heterogen, nilai minimun sebesar 2.3243 Hal ini berarti tingkat kemampuan menghasilkan profit perusahaan sampel yang paling rendah yaitu sebesar 2.3% dan maksimum sebesar 7.592522 Artinya bahwa tingkat kemampuan menghasilkan profit perusahaan sampel yang paling tinggi ialah sebesar 75.59%.
2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Untuk memperoleh pengujian hasil yang baik, maka semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini harus diuji terlebih dahulu agar tidak melanggar asumsi klasik yang ada. Sehingga hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan kebenaran secara tegas dan nyata. Pengujian asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas. 
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. Hasil uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	45

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	984950,80984586

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,175

	
	Positive
	,175

	
	Negative
	-,163

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1,175

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,061c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


         Sumber : Hasil olah data SPSS v26

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, nilai signifikasi dari Uji K-S pada model regresi Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,175 dengan signifikasi 0,061. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi persyaratan normalitas karena nilai signifikasi 0,061 > 0,05.
b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada mode regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Hasil pengujian Multikolinearitas adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-262533,158
	235088,848
	
	-1,117
	,271
	
	

	
	TH
	-,068
	,038
	-,343
	-1,804
	,079
	,180
	5,558

	
	VP
	,182
	,041
	1,118
	4,420
	,000
	,202
	6,810

	
	BO
	,054
	,255
	,031
	,212
	,833
	,313
	3,198

	a. Dependent Variable: Y


Sumber : Hasil olah data SPSS v26
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji multikolonieritas menunjukkan nilai tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah angka 10 untuk setiap variable. Nilai tolerance yang dihasilkan untuk variable total hutang 0.180, volume penjualan 0.202, dan biaya operasional 0.313. Serta masing-masing variable memiliki nilai VIF total hutang 5,558, volume penjualan 6.810, biaya operasional 3.198. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua variable independen dalam model regresi tidak terdapat problem multikolonieritas dan layak digunakan dalam penelitian ini.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas adalah uji park:
Tabel 4.4
Hasil Uji Heterokedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized   Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	23,298
	,565
	
	41,243
	,000

	
	TH
	-1,143E-7
	,000
	-,382
	-1,252
	,218

	
	VP
	1,181E-7
	,000
	,484
	1,194
	,239

	
	BO
	9,863E-7
	,000
	,372
	1,607
	,116

	a. Dependent Variable: LN_RES


        
         Sumber : Hasil olah data SPSS v26
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat disimpulkan Hasil output menunjukkan bahwa tidak ada satupun variable yang signifikasinya dibawah 0,05. Oleh karena itu, dinyatakan bahwa masing-masing variable tidak mengalami masalah heterokedastisitas.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mencari pengaruh dari dua atau lebih variabel independen/variabel bebas (X) terhadap variabel dependen/variabel terikat (Y). Hasil perhitungan regresi linear berganda dengan program SPSS dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 4.5
Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-262533,158
	235088,848
	
	-1,117
	,271

	
	TH
	-,068
	,038
	-,343
	-1,804
	,079

	
	VP
	,182
	,041
	1,118
	4,420
	,000

	
	BO
	,054
	,255
	,031
	,212
	,833

	a. Dependent Variable: Y


              Sumber : Hasil olah data SPSS v26
Berdasarkan hasil uji regresi di atas, maka didapatkan model persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -262.533 + -0.068 TH + 0.182VP + 0.054BO+e
Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan oleh tabel 4.6, maka persamaan regresi linier ganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Konstanta dengan nilai sebesar -262.533 apabila besarnya seluruh variabel independen adalah 0, maka besarnya laba bersih akan bernilai 26.25.
b. Nilai koefisien regresi total hutang (th) adalah sebesar -0.068. Artinya jika total hutang naik satu persen, maka laba bersih akan meningkat sebesar -0.06 dengan asumsi semua variabel independen lain konstan. 
c. Nilai koefisien volume penjualan (vp) sebesar 0.182. Artinya jika vp naik satu persen, maka laba bersih akan meningkat sebesar 0.18 dengan asumsi semua variabel independen lain konstan.
d. Nilai koefisien regresi biaya operasional (bo) sebesar 0.054 bo Artinya jika bo naik satu persen, maka laba bersih akan menurun sebesar 0.05 dengan asumsi semua variabel independen lain konstan.
4. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik t
Uji statistik t dilakukan untuk melihat besarnya pengaruh dari tiap-tiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel independen yaitu Pembiayaan Total Hutang, Volume Penjualan, Biaya Operasional, dan variabel dependen yaitu Laba Bersih. Hasil Uji T dapat dilihat pada table 4.11 sebagai berikut :
Tabel 4.6
Hasil Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-262533,158
	235088,848
	
	-1,117
	,271

	
	TH
	-,068
	,038
	-,343
	-1,804
	,079

	
	VP
	,182
	,041
	1,118
	4,420
	,000

	
	BO
	,054
	,255
	,031
	,212
	,833

	a. Dependent Variable: Y


          Sumber : Hasil olah data SPSS v26
Setelah melaksanakan prosedur uji t dengan menghitung nilai tstatistik (thitung) selanjutnya menentukan tkritis pada tabel distribusi t pada α dan derajat kebebasan atau degree of freedom (df) tertentu. Penelitian ini memiliki jumlah observasi sebanyak 45 (n=45), dan jumlah variabel yang digunakan baik independen maupun dependen sebanyak 4 (k=4), rumus untuk mengetahui derajat kebebasan yaitu df= n – k sehingga diketahui derajat kebebasannya yaitu df= 45 – 4 = 41 dan α = 0.10 (10%) maka tkritis dari tabel distribusi adalah 1.30254. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa:
Hasil pengujian menunjukkan variabel Total Hutang memiliki nilai probabilitas sebesar 0.079 yang mana nilainya lebih besar dari α (0.10). Selain itu Total Hutang memiliki t-hitung sebesar -1.804 yang mana nilainya lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1.30254. Dengan demikian H1 diterima, yang artinya dapat disimpulkan bahwa variabel Total Hutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih.
Hasil pengujian menunjukkan variabel Volume Penjualan memiliki nilai probabilitas sebesar 0.000 yang mana nilainya lebih kecil dari α (0.10). Selain itu Volume Penjualan memiliki t-hitung sebesar 4.420 yang mana nilainya lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1.30254. Dengan demikian H2 diterima, yang artinya dapat disimpulkan bahwa variabel Volume Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih.
Hasil pengujian menunjukkan variabel Biaya Operasional memiliki nilai probabilitas sebesar 0.833 yang mana nilainya lebih besar dari α (0.10). Selain itu Biaya Operasional memiliki t-hitung sebesar 0.212 yang mana nilainya lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1.30254. Dengan demikian H3 ditolak, yang artinya dapat disimpulkan bahwa variabel Biaya Operasional berpengaruh negatif terhadap Laba Bersih.
b. Uji F
Uji F menunjukkan apakah semua variable bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variable dependennya. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan significance level 0,05 (α = 5%). 
Hasil perhitungan uji F penelitian ini adalah sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.11 berikut ini:
Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	116.952

	3
	389.841
99,310
	37,445
	,000b

	
	Residual
	426.856
	41
	104.111
	
	

	
	Total
	159.638
	44
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), BO, TH, VP


           Sumber : Hasil olah data SPSS v26
Dari hasil perhitungan uji F dapat diketahui bahwa variable independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variable dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 37,445 > Ftabel 2,58 (df1 = k-1 = 4-1 = 3, df2 = n-k = 45-4 = 41) dengan signifikasi 0,000 < 0,05. Karena siginifikansi jauh lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka model uji F yang digunakan dalam penelitian ini layak (fit) untuk digunakan dalam memprediksi variable peningkatan pendapatan premi atau dapat dikatakan bahwa total hutang, volume penjualan, dan biaya operasional secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap peningkatan laba bersih.
5. Uji Kelayakan Model  
a. Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh atau kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi untuk regresi dengan dua atau lebih dari dua variabel bebas disarankan untuk menggunakan Adjusted R2. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan menggunakan Adjusted R2 untuk mengukur besarnya persentase pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. Jika nilai koefisien determinasi mendekati 0 menunjukkan semakin lemah hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika koefisien determinasi mendekati 1 maka menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,856a
	,733
	,713
	1020349,489

	a. Predictors: (Constant), BO, TH, VP


               Sumber : Hasil olah data SPSS v26
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi tersebut, diperoleh besarnya nilai Adjusted R Square adalah 0,713. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya persentase peningkatan pendapatan premi yang bisa dijelaskan dari ketiga variable bebas, yaitu Total hutang, Volume Penjualan, Biaya Operasional sebesar 71,3%, sedangkan sisanya sebesar 28,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.
6. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan dalam menguji rasio keuangan dengan variabel Total Hutang, Volume Penjualan dan Biaya Operasinal terhadap Laba Bersih yang dilakukan pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2018-2020, maka ini dapat diartikan bahwa jawaban hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut:
a. Pengaruh Total Hutang terhadap Laba Bersih
Dari hasil analisis hipotesis pertama tersebut. Total Hutang berpengaruh positif terhadap Laba Bersih. Pada perusahaan Sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Hal ini menunjukan bahwa total hutang semakin tinggi Berdasarkan hasil uji hipotesis yang disajikan menunjukan Total Hutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih.
Terdapat hubungan yang sangat kuat dan searah antara Utang dengan Laba Bersih, dimana jika Utang naik maka Laba bersih akan naik pula, artinya semakin tinggi Utang maka kemungkinan terjadinya peningkatan Laba Bersih semakin tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan hasil yang signifikan dari pemanfaatan total hutang. Manfaat hutang diistilahkan sebagai dengan kemampuan meningkatkan hasil tanpa harus mengeluarkan investasi. Total hutang dapat berpengaruh terhadap laba karena total hutang sendiri penggunaannya untuk kegiatan operasional perusahaan, contohnya penambahan produksi, maka saat memperoleh hasil dari penjualan dapat dilakukan pengembalian hutang. Total hutang yang digunakan secara optimal pada operasional perusahaan juga akan berpengaruh pada laba usaha itu sendiri. Karena jika aktivitas perusahaan meningkat dengan bertambahnya modal lewat hutang maka laba yang didapatkan perusahaan akan meningkat juga. Maka manajemen perusahaan dituntut menggunakan total hutang dengan baik dan optimal
Penelitian ini bahwa sejalan dengan Feni (2019) dan Leny (2021) yang menyatakan bahwa Total Hutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih.
b. Pengaruh Volume Penjualan terhadap Laba Bersih
[bookmark: _Hlk111645943]Dari hasil analisis hipotesis kedua tersebut, membuktikan bahwa analisis Volume Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih. Pada perusahaan sub sector batubara Pengaruh positif tersebut dapat diartikan jika dengan meningkatkan volume penjualan perusahaan, maka laba bersih yang akan diterima oleh perusahaan akan meningkat juga. Selain itu perusahaan juga perlu mewaspadai tingkat volume penjualan, hal ini dikarenakan jika volume penjualan terlalu tinggi maka harga produk akan menurun yang dapat menyebabkan perusahaan mengalami kerugian.

Hal ini sesuai adanya hubungan yang erat mengenai volume penjualan terhadap peningkatan laba bersih perusahaan dalam hal ini dapat dilihat pada laporan laba rugi perusahaan, karena dalam hal ini laba akan timbul jika penjualan produk lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Meningkatnya promosi dan biaya distribusi, sehingga volume penjualan mengalami peningkatan. Setiap terjadi peningkatan volume penjualan mengakibatkan peningkatan laba bersih. Karena semakin banyak produk yang terjual maka akan mempengaruhi tingkat  pendapatan  sehingga  menimpulkan  peningkatan laba perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan Arifelna (2021), Yoga (2019), Leny (2021), Feni (2019) dan murni (2019) yang menyatakan bahwa Volume Penjualan berpengaruh positif terhadap Laba Bersih.
c. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Laba Bersih
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang disajikan menunjukan Biaya Operasional berpengaruh negatif terhadap Laba Bersih. Terkait dalam hal diatas dapat disimpulkan bahwa biaya atau beban operasional perusahaan tidak sepenuhnya dikeluarkan dari pendapatan yang dihasilkan dari penjualan, tetapi perusahaan menyediakan modal yang besar yang berasal dari investor untuk menutupi biaya atau beban operasional. Sehingga, naik turunya beban operasional tidak mempengaruhi laba bersih yang dihasilkan perusahaan atau biaya operasional yang dikeluarkan relatif tetap/tidak berubah dari waktu ke waktu, kecuali perusahaan menciptakan kebijakan baru untuk merubah kinerja perusahaan. Jadi, apabila biaya operasional yang tetap jumlahnya maka tidak berpengaruh terhadap laba yang akan diperoleh oleh suatu perusahaan, karena adanya peningkatan dan penurunan (fluktuasi) pula pada Biaya Penjualan dan Biaya Administrasi dan Umum. Selain itu juga dapat disimpulkan jika biaya produksi meningkat maka laba bersih akan mengalami penurunan.
Hasil ini sejalan dengan Yoga (2019) yang menyatakan bahwa Volume Penjualan berpengaruh positif terhadap Laba Bersih.


BAB V
KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian pada bab I sampai dengan bab V mengenai Pengaruh Total Hutang, Volume Penjualan Dan Biaya Operasional   Terhadap   Laba   Bersih   Perusahaan   Pertambangan   Sub   Sektor Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020, maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis regresi data dengan alat bantu SPSS Versi 26 dan pengujian hipotesis. Berikut ini adalah kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Total Hutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020. Dimana jika Utang naik maka Laba bersih akan naik pula, artinya semakin tinggi Utang maka kemungkinan terjadinya peningkatan Laba Bersih semakin tinggi. 
2. Volume Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020. Artinya, setiap terjadi peningkatan volume penjualan mengakibatkan peningkatan laba bersih. Karena semakin banyak produk yang terjual maka akan mempengaruhi tingkat pendapatan sehingga menimbulkan peningkatan laba perusahaan.
3. Biaya Operasional berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020. Karena, biaya atau beban operasional perusahaan tidak sepenuhnya dikeluarkan dari pendapatan yang dihasilkan dari penjualan, tetapi perusahaan menyediakan modal yang besar yang berasal dari investor untuk menutupi biaya atau beban operasional. Sehingga, naik turunnya beban operasional tidak mempengaruhi laba bersih yang dihasilkan perusahaan atau biaya operasional yang dikeluarkan relatif tetap/tidak berubah dari waktu ke waktu, kecuali perusahaan menciptkan kebijakan baru untuk merubah kinerja perusahaan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis memberi saran yang dapat dijadikan masukan sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
 Bagi perusahaan sub sektor barubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa Laba Bersih dipengaruhi Volume penjualan. Apabila perusahaan ingin mendapatkan Laba Bersih yang meningkat, sebaiknya perusahaan lebih efektif dalam meningkatkan volume penjualan, untuk mengembangkan usahanya demi tercapainya laba yang optimal.
2. Bagi Investor
Investor dapat menggunakan Volume Penjualan sebagai acuan dalam melakukan investasi. Tetapi sebaiknya investor melakukan tinjauan menganalisis pada indikator lain karena masih terdapat indikator yang dapat mempengaruhi Laba Bersih, meskipun dalam penelitian ini Volume Penjualan berpengaruh terhadap Laba Bersih, sehingga investor dapat lebih tepat dalam mengambil keputusan.
3. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan sebagai sumber informasi tentang akuntansi keuangan mengenai Total Hutang, Volume Penjualan dan Laba Bersih serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi para pembaca khususnya dalam ilmu akuntansi keuangan
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti disarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan   penelitian yang sama, dengan metode yang sama tetapi unit analisis dan sampel berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung teori akuntansi keuangan dan konsep diterima secara umum.
C. Keterbatasan Penelitian
Berikut ini keterbatasan penelitian yang kemungkinan dapat memengaruhi hasil penelitian:
1. Belum lengkapnya penyajian laporan keuangan perusahaan serta ada beberapa perusahaan yang tidak menampilkan tahun laporan keuangannya.
2. Jumlah variabel yang digunakan terbatas hanya pada laba terdahulu, total hutang, volume penjualan, dan biaya operasional.
3. Penelitian ini hanya menggunakan periode waktu penelitian selama 3 tahun yaitu dari tahun 2018 sampai tahun 2020.
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